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PENDAHULUAN 

kosmetika adalah setiap bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan 
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 Abstrak 

Kulit sangat membutuhkan antioksidan untuk mengatasi dan 

mencegah stress oksidatif yang berperan penting pada beberapa 

penyakit seperti artherosklerosis, gagal ginjal kronis, diabetes 

melitus, kanker, penuaan dini, penyakit cardiovascular, dan penyakit 

neurologis. Bahan alam telah banyak diketahui dapat digunakan 

sebagai bahan kosmetik. Salah satunya yaitu daun pegagan (Centella 

asiatica) dan daun kelor (Moringa oleifera) yang memiliki 

kandungan antioksidan yang digunakan untuk perawatan kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi konsentrasi terbaik 

dari ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) dan ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam formulasi sediaan masker gel peel-off. 

Desain penelitiaan yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap 

variabel yang data-datanya belum ada sehingga perlu dilakukan 

proses manipulasi melalui pemberian treatment/perlakuan tertentu 

terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati/diukur 

dampaknya. 

Dalam penelitian ini digunakan 5 formulasi yaitu, F1: Kontrol 

negatif, F2: Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak 

daun kelor 2%, F3: Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan 

ekstrak daun kelor 4%, F4: Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% 

dan ekstrak daun kelor 6%, F5: Kontrol positif. Formulasi yang 

paling efektif dan mendekati kriteria dari uji sediaan yaitu pada 

formulasi yang kedua (F2: Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% 

dan ekstrak daun kelor 2%). 

Dari hasil penelitian bisa di ambil kesimpulan bahwa Variasi 

konsentrasi yang terbaik dalam formulasi sediaan masker peel-off 

dari ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) dan ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) yang telah dibuat yaitu pada formulasi 2 dengan 

konsentrasi daun pegagan sebesar 2,5% dan ekstrak daun  kelor 

sebanyak  2%. 
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mukosa mulut. Kosmetika juga digunakan untuk membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi 

baik (BPOM RI, 2019). Kosmetika untuk perawatan kulit wajah akan lebih baik diformulasikan 

dalam bentuk topikal dibandingkan dengan oral karena zat aktif akan berinteraksi lebih lama 

dengan kulit wajah. 

Kulit sangat membutuhkan antioksidan untuk mengatasi dan mencegah stress oksidatif yang 

berperan penting pada beberapa penyakit seperti artherosklerosis, gagal ginjal kronis, diabetes 

melitus, kanker, penuaan dini, penyakit cardiovascular, dan penyakit neurologis (Werdhasari, 

2014). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mengurangi efek buruk radikal bebas terhadap 

kulit (Uswatun Hasanah, dkk., 2017).  

Sediaan dengan kandungan antioksidan yang digunakan secara topikal memberikan 

konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan sediaan oral. Salah satu bentuk sediaan 

kosmetik topikal adalah masker dalam bentuk gel seperti masker peel-off. Masker dalam bentuk gel 

mempunyai keuntungan yaitu penggunaan yang mudah untuk dibilas dan dibersihkan. Selain itu, 

dapat juga diangkat atau dilepaskan seperti membran elastis (Yanhendri dan Widya S.Y., 2012). 

Penggunaan masker peel-off sangat bermanfaat dan diminati karena mudah penggunaannya, tidak 

menimbulkan bekas pada saat pemakaian dan memberikan rasa yang menyejukkan (Armadany FI, 

dkk., 2015). Secara empiris, peredaran sediaan masker peel-off dipasaran Kelurahan Kekalek 

Kecamatan Sekarbela Kota Mataram sangatlah tinggi dan banyak diminati, contohnya masker peel-

off Naturgo karena kelebihannya dalam mengangkat komedo dan sel kulit mati lebih cepat 

dibandingkan sediaan masker lainnya. Namun, masker peel-off Naturgo tersebut tidak mengandung 

bahan alam sebagai komponennya. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan yaitu Formulasi Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak 

Etanol Herba Pegagan (Centella asiatica) menggunakan tiga jenis basis yang berbeda yaitu 

Karbopol 940, Na CMC, dan HPMC K4M dengan bahan aktif Ekstrak Etanol Herba Pegagan. 

Secara keseluruhan hasil pengamatan menunjukkan sediaan masker gel dengan basis HPMC K4M, 

Karbopol 940, dan Na CMC mempengaruhi sifat fisika sediaan. Basis HPMC K4M lebih mendekati 

parameter uji masker gel dan parameter terhadap kontrol positif (Nur wahyuni, 2015). Penelitian 

sebelumnya juga telah dilakukan oleh Hera Nadila Pertiwi., pada tahun 2020 yaitu Uji Aktivitas 

Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off Kombinasi Ekstrak Daun Pegagan (Centella Asiatica) 

Dan Niacinamid, didapatkan hasil penelitian yaitu rata-rata IC50 masker gel peel off kombinasi 

ekstrak daun pegagan dan niacinamid yaitu formula I 228,80, formula II 138,77, dan formula III 

119,74. Formula masker gel ekstrak pegagan yang memiliki aktivitas paling baik dan optimal yaitu 

pada formula dengan konsentrasi 5% ekstrak daun pegagan. Namun, penelitian sediaan masker 
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peel-off dari ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) dengan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian dengan judul 

“formulasi ekstrak daun pegagan (centella asiatica) dan ekstrak daun kelor (moringa oleifera) 

sebagai masker peel-off 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Alat yang digunakan yaitu Rotary evaporator, Bejana maserasi, Blender, Batang pengaduk , 

Cawan porselen, Mortir dan stamper , Timbangan digital, Beaker glass, Corong kaca, Kertas pH 

Universal, Erlenmeyer, Serbet, Wadah, Ayakan/mesh no 60, Corong buncher, Aluminium foil, 

Kertas Cakram, Kertas saring, Kaca transparent/bening, Autoclave. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu Simplisia daun pegagan, Simplisia daun kelor, Etanol 70%, 

Aquadest, Polivinil Alkohol, HPMC, Propilen glikol, TEA, Propil Paraben, Metil Paraben. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Obat Tradisional Politeknik Medica Farma Husada 

Mataram pada bulan Desember 2021).  

Metode 

Desain penelitiaan yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang data-datanya belum ada sehingga perlu 

dilakukan proses manipulasi melalui pemberian treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek 

penelitian yang kemudian diamati/diukur dampaknya (data yang akan datang) (Hardani, dkk., 

2020).  

Penelitian eksperimen juga merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian eksperimen yaitu kegiatan yang dilakukan di laboratorium dengan 

memanipulasi atau merancang sedemikian rupa sampel yang akan diteliti sehingga diharapkan 

dapat memberi hasil yang optimal, dimana untuk mendapatkan variasi konsentrasi terbaik dari 

ekstrak daun pegagan dan ekstrak daun kelor dalam formulasi sediaan masker peel-off. 

Alat yang digunakan yaitu Rotary evaporator, Bejana maserasi, Blender, Batang pengaduk , 

Cawan porselen, Mortir dan stamper , Timbangan digital, Beaker glass, Corong kaca, Kertas pH 
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Universal, Erlenmeyer, Serbet, Wadah, Ayakan/mesh no 60, Corong buncher, Aluminium foil, 

Kertas Cakram, Kertas saring, Kaca transparent/bening, Autoclave. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu Simplisia daun pegagan, Simplisia daun kelor, 

Etanol 70%, Aquadest, Polivinil Alkohol, HPMC, Propilen glikol, TEA, Propil Paraben, Metil 

Paraben. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Obat Tradisional Politeknik Medica Farma 

Husada Mataram pada bulan Desember 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman 

pegagan dan tanaman kelor sedangkan sampel yang digunakan yaitu daun pegagan dan daun kelor. 

Sebanyak 2 kg daun kelor dan daun pegagan segar yang akan ditimbang dan dicuci bersih 

dengan air mengalir, dikeringkan atau dianginkan pada ruangan tertutup selama 7 hari. Daun kelor 

yang telah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk, ditimbang 

kemudian diayak dengan ayakan/mesh 60 hingga diperoleh serbuk halus sebanyak 500 g. Simplisia 

herba pegagan (Centella asiatica) disediakan sebanyak 500 gram lalu dimasukkan ke dalam wadah 

maserasi, direndam dengan penyari etanol 70% sebanyak 5000 ml hingga simplisia terbasahi 

seluruhnya. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 1 x 24 jam di tempat terlindung dari sinar 

matahari sambil diaduk sesekali. Selanjutnya hasil rendaman kemudian disaring, dipisahkan antara 

ampas dan filtratnya. Maserat etanol yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan 

penyarinya dengan alat rotary evaporator pada suhu 50ᵒC sampai diperoleh ekstrak kental daun 

pegagan.  

Serbuk simplisia daun kelor sebanyak 500 gram dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 

3750 ml selama 3 x 24 jam kemudian disaring dan residu diremaserasi dengan etanol 70% sebanyak 

1250 ml selama 24 jam. Hasil penyaringan berupa supernatan yang diperoleh diuapkan pelarutnya 

dengan rotary evaporator pada suhu 50°C. Ekstrak yang diperoleh lalu ditimbang dan dibuat dengan 

berbagai konsentrasi. 

Masker peel-off dibuat dalam 4 formula yang dibedakan oleh konsentrasi ekstrak daun 

pegagan maupun konsentrasi ekstrak daun kelor. Formulasi yang dibuat memiliki berat sebanyak 

100 g dalam komposisi basis dan bahan tambahan yang sama. 

Selanjutnya setelah data terkumpul dilakukan pengolahan data. Analisis data dalam 

penelitian ini yaitu mengamati langsung sediaan masker peel-off yang telah dibuat dengan 

membandingkan sediaan tersebut apakah sesuai dengan parameter/spesifikasi sediaan masker peel-

off atau tidak sesuai. yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji iritasi, uji waktu 

kering dan uji hedonic/kesukaan, sehingga diperoleh formulasi terbaik dari beberapa formulasi 

ekstrak daun pegagan dan ekstrak daun kelor. 

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap formulasi ekstrak daun pegagan 

(centella asiatica) dan ekstrak daun kelor (moringa oleifera) sebagai masker peel-off meliputi pengamatan 

organoleptis (warna, bentuk dan bau), pemeriksaan pH, pemeriksaan homogenitas, pengujian waktu untuk 

sediaan mengering, uji iritasi dan uji hedonik/kesukaan. Pengamatan ini dilakukan pada 5 formulasi sediaan 

masker peel-off. Formula F1 merupakan kontrol negatif dengan menggunakan bahan tambahan, yaitu tanpa 

ekstrak daun pegagan maupun ekstrak daun kelor, formula F2 merupakan sediaan masker dengan konsentrasi 

ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%, kemudian formula F3 menggunakan konsentrasi 

ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, formula F4 menggunakan konsentrasi ekstrak daun 

pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, serta kontrol positifnya menggunakan sediaan masker “MG peel-

off mask”. 

1. Hasil uji organoleptis 

Tabel 4. 1 Hasil uji organoleptis 

 
Parameter pengujian 

Warna Aroma Bentuk/Tekstur 

F1/K- Putih Khas 
Gel dan 

lengket 

F2 
Coklat 

kehitaman 
Khas 

Gel dan 

lengket 

F3 
Coklat 

kehitaman 
Khas 

Gel dan 

lengket 

F4 
Coklat 

kehitaman 
Khas 

Gel dan 

lengket 

K+ Hijau  Khas 
Gel dan 

lengket 

Keterangan : 

F1 : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

2. Hasil uji pemeriksaan pH 

Tabel 4. 2 Hasil uji pemeriksaan pH 

Formula  Pemeriksaan pH 
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F1/K- 7 

F2 7 

F3 7 

F4 7 

K+ 5 

 

Keterangan : 

F1/K- : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

 

3. Hasil uji homogenitas 

Tabel 4. 3 Hasil uji homogenitas 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

F1/K- : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

 

4. Hasil uji waktu sediaan mengering 

Tabel 4. 4  Hasil uji waktu sediaan mongering 
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Keterangan : 

F1/K- : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

 

5. Hasil uji iritasi 

Tabel 4. 5 Hasil uji iritasi 

 

 

 

 

Keterangan : 

+ : Reaksi positif  pengujian 

_ : Reaksi negatif pengujian 

x : Tidak dilakukan pengujian iritasi 

F1/K- : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

S1-S5 : Sukarelawan pertama sampai dengan kelima yang melakukan pengujian iritasi pada 

telinga bagian belakang. 
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S6-S10 : Sukarelawan keenam sampai dengan kesepuluh yang melakukan pengujian iritasi 

pada lengan bagian dalam. 

 

6. Hasil uji hedonik/kesukaan 

Tabel 4. 6 Hasil uji hedonik/kesukaan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

F1/K- : Kontrol negatif 

F2 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 2,5% dan ekstrak daun kelor 2%. 

F3 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 5% dan ekstrak daun kelor 4%, 

F4 : Konsentrasi ekstrak daun pegagan 7,5% dan ekstrak daun kelor 6%, 

K+ : Kontrol positif. 

 

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat masker peel-off dari ekstrak daun 

pegagan dan ekstrak daun kelor agar dapat dimanfaatkan dengan baik dan maksimal oleh 

masyarakat. Pegagan adalah tanaman yang sering ditemukan di daerah pekarangan, perkebunan 

atau di sepanjang jalan. Tanaman pegagan maupun tanaman kelor telah banyak diteliti manfaatnya 

sebagai obat herbal. Berdasarkan penelitian sebelumnya pegagan memiliki banyak manfaat dan 

khasiat yang berhubungan dengan aktifitas antimikroba, antioksidan, penyembuhan luka, 

antiinflamasi, dan antikanker (Yasurin, dkk., 2016). Penelitian sebelumnya terhadap ekstraksi daun 

kelor (moringa oleifera) menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang tinggi dalam proses in 

vivo dan in vitro (Chumark, dkk., 2008).  

Ekstrak daun pegagan maupun ekstrak daun kelor diperoleh melalui cara ekstraksi yang sangat 

sederhana yaitu secara maserasi. Maserasi adalah proses ekstraksi dengan cara merendam simplisia 

dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari 

cahaya. Selain itu, cara maserasi ini memiliki sedikit kekurangan terutama dalam proses 

penggunaannya yang membutuhkan waktu yang lebih lama dan pelarut yang cukup banyak (Riza 

Marjoni, 2016). 
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Pada penelitian ini daun pegagan (centella asiatica) maupun daun kelor (moringa oleifera) 

diekstraksi dengan maserasi menggunakan pelarut etanol karena berdasarkan penelitian Pramono 

dan Ajiastuti (2004), etanol merupakan pelarut yang banyak menyari asiatikosida, kemudian 

diformulasi menjadi sediaan masker peel-off. Formulasi sediaan masker peel-off ini menggunakan 

basis HPMC karena menurut penelitian berbagai variasi basis untuk membandingkan dan 

memperoleh formula sediaan masker gel dengan karakteristik fisik yang baik terhadap masker peel-

off yang telah dilakukan oleh Nur Wahyuni (2015), basis HPMC lebih mendekati parameter 

evaluasi pengujian masker gel peel-off dan parameter kontrol positif. 

Masker wajah peel-off merupakan salah satu jenis masker wajah yang mempunyai keunggulan 

dalam penggunaanya yaitu dapat dengan mudah dilepas ataupun diangkat seperti membran elastis. 

Penggunaan masker wajah peel-off bermanfaat untuk memperbaiki serta merawat kulit wajah dari 

masalah keriput, penuaan dini, jerawat dan dapat juga digunakan untuk mengecilkan pori-pori 

(Grace dkk., 2015).  

Selain itu, masker peel-off juga dapat digunakan untuk membersihkan serta melembabkan kulit. 

Kosmetik wajah dalam bentuk masker peel-off bermanfaat dalam merelaksasi otot-otot wajah, 

sebagai pembersih, penyegar, pelembab dan pelembut bagi kulit wajah (Vieira dkk., 2009). 

Pembuatan kosmetik dari bahan alami lebih baik dari pada bahan sintesis. Bahan sintesis dapat 

menimbulkan efek samping bahkan dapat merusak bentuk alami dari kulit (Grace dkk., 2015).  

Masker wajah peel-off diformulasikan dengan berbagai zat tambahan seperti bahan pelunak, 

pelembab, pengawet, surfaktan, pewangi dan zat aktif. Zat aktif ditambahkan ke dalam formulasi 

untuk meningkatkan efek oklusif. Penggunaan polivinil alkohol (PVA) pada masker peel-off karena 

setelah pengolesan dan pengeringan akan membentuk lapisan oklusif pada wajah (Vieira dkk., 

2009). PVA berperan dalam memberikan efek peel-off karena memiliki sifat adhesive sehingga 

dapat membentuk lapisan film yang mudah dikelupas setelah kering (Brick dkk., 2014). 

 

KESIMPULAN 

Variasi konsentrasi terbaik dalam formulasi sediaan masker peel-off dari ekstrak daun 

pegagan (Centella asiatica) dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang telah dibuat yaitu pada 

formulasi 2 dengan konsentrasi daun pegagan sebesar 2,5% dan ekstrak daun kelor sebanyak 2%. 
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